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Dana tabungan merupakan salah satu sumber untuk melaksanakan investasi. Dana tabungan rumah tangga
adalah salah satu sumbernyayang potensia terutama melihat tingginya permintaan tabungan rumah tangga.
Tulisan ini mencoba mengestimasi permintaan tabungan rumah tangga dalam suatu sistem permintaan.
Sistem yang dimaksud adalah alokasi pengeluaran rumah tangga untuk makanan, bukan makanan dan
tabungan. Dengan juga memperhitungkan pengel uaran makanan dan bukan makanan, maka permintaan
tabungan akan lebih akurat mengingat keputusan rumah tangga untuk rnenabung sangat tergantung pada hal-
hal tersebut. Permintaan tabungan rumah tangga ternyata cukup tinggi, khususnya di daerah-daerah luar
Jawa, di pedesaan. Untuk memanfaatkan hal tersebut perlu dipersiapkan banyak hal. Salah satu diantaranya
adalah masalah ketersediaan |lembaga-lembaga keuangan di pedesaan. K euntungan yang tipis di pedesaan
tampaknya membuat |embaga keuangan tidak tertarik beroperasi di sana, sehingga danayang tersedia
terserap ke sektor keuangan informal. Dengan sektor informal ini lembaga keuangan perlu bekerjasama
sehingga dana yang tersedia akan lebih bermanfaat bagi masyarakat keseluruhan. Dengan kurva permintaan
tabungan rumah tangga yang menurun dan kin ke kanan tampak bahwa rumah tan mengartikan tabungan
sebagai konsumsi yang tertunda. Mereka ingin mengkonsumsi sesuatu di masa yang akan datang dengan
jumlah pengeluaran tertentu. Bilatingkat bunga naik maka untuk memperoleh apa yang mereka inginkan
(dengan menganggap pengeluaran yang akan dilakukan tetap) maka jumlah tabungan saat ini dapat
dikurangi. Share tabungan akan menurun dan beralih ke komoditi 1ainnya, makanan dan bukan makanan.
Jadi untuk meningkatkan tabungan, harga tabungan harus diturunkan. Dorongan bunga yang meningkat
akhir-akhir ini (dikatakan untuk mencegah larinya dana ke luar negeri) hendaknya juga memperhatikan
berbagai aspek termasuk permintaan tabungan di pedesaan. Walaupun demikian hendaknya lembaga
keuangan tidak menggunakan hasil penelitian ini untuk memanfaatkan 'kebodohan orang desa’ dengan
memasang bunga yang tinggi di kota dan memasang bunga rendah di pedesaan. Komoditi lainnya seperti
makanan dan bukan makanan merupakan barang substitusi tabungan dimana masing-masing memiliki nilai
elastisitas harga silang yang positif dengan tabungan, sementaraitu nilai elastisitas pendapatanjuga
menunjukkan hasil positif. Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan taraf hidup masyarakat
pedesaan bila bendak mengumpulkan dana tabungan dari mereka. Di sinilah pemerataan berperan,
kesenjangan yang tampak kian membesar dapat dipersempit dengan mulai mengalihkan pembangunan yang
selamaini terkonsentrasi di dalam masyarakat perkotaan ke arah masyarakat pedesaan.
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